BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini dilangsungkan guna mengetahui Pengaruh Psychological
Well Being terhadap Self-Efficacy pada Fresh Graduate yang sedang menghadapi
dunia kerja. Penelitian ini dilakukan pada bulan september hingga oktober 2022,
dimana masa pandemi covid-19 telah berubah menjadi masa endemi covid-19,
dimana sudah diperbolehkan untuk tatap muka dengan mematuhi protokol
kesehatan atau anjuran pemerintah yang berlaku untuk meminimalisir penyebaran
covid-19. Hal ini membuat fresh graduate perlu menyesuaikan diri dari yang
sebelumnya segala sesuatu dilakukan serba online menjadi offline atau luar
jaringan.

Penelitian ini menggunakan uji regresi, dilakukan menggunakan SPSS for
windows 16.0 menemukan adanya pengaruh yang signifikan psychological well
being terhadap self-efficacy diperlihatkan oleh nilai koefisien regresi B sejumlah
0,479 serta nilai p sejumlah 0,000 (<0,05). Pengaruh dalam penelitian ini bersifat
positif yang terlihat dari nilai regresi, di mana hal ini menggambarkan bahwa jika
makin tinggi psychological well being yang dimiliki, akan menyebabkan semakin
tinggi pula self-efficacy yang dialami oleh seorang fresh graduate dalam
usahanya menghadapi dunia kerja.

Hasil penelitian ini selaras pada penelitian yang dilangsungkan Pambajeng
& Siswati (2017) mengenai hubungan psychological well being dengan self-
efficacy pada guru bersertifikasi di SMA Negeri Kabupaten Pati, dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa tingkat signifikansi korelasi menunjukkan nilai
signifikan sebesar p = 0,000 (<0,05) jadi bisa dikatakan bahwasanya didapatkan
hubungan yang signifikan diantara psychological well being dengan self-efficacy.
Hasil penelitian tersebut mendukung hasil uji hipotesis penelitian ini, di mana
psychological well being dapat mempengaruhi self-efficacy pada fresh graduate.

Penelitian Viola (2017) mengatakan terdapat hubungan yang positif antara
psychological well being dengan search for work self-efficacy. Dimensi-dimensi

psychological well being yaitu kemandirian, penerimaan diri, serta pengembangan
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diri memiliki hubungan dengan kepercayaan diri pada dewasa muda, sehingga
dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk secara efektif terlibat dalam
pencarian kerja. Hal ini didukung oleh penelitian Alkhatib (2020) yang
menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara psychological well
being dengan self-efficacy.

Pada penelitian ini terdapat 154 responden yang berasal dari berbagai
provinsi diantaranya yaitu provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat,
Jakarta, Sulawesi, Sumatera, Aceh, Kalimantan Timur, Nusa Tenggara Timur,
serta Nusa Tenggara Barat. Ditemukan sebaran data pada variabel psychological
well being secara umum pada kategori sedang dengan presentase sebesar 42,9%
dengan jumlah responden 66 orang, dan variabel self-efficacy secara umum berada
pada kategori tinggi dengan presentase 46,1% dengan jumlah responden 71
responden. Hal ini menunjukkan bahwa fresh graduate dengan kategori
psychological well being yang sedang, cenderung memiliki self-efficacy yang
tinggi.

Pada penelitian ini yang dilakukan pada fresh graduate yang tidak
memiliki pengalaman dalam bekerja dan memberikan sumbangan efektif dari
variabel psychological well being sebesar 23% di mana dapat diartikan bahwa
psychological well being mempengaruhi self-efficacy sejumlah 23%, sisanya
sejumlah 77% diberikan pengaruh oleh faktor dan variabel lainnya. Faktor lainnya
yang belum digambarkan pada penelitian ini. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pambajeng (2017) yang dilakukan pada guru SMA Negeri di
Kabupaten Pati ditemukan psychological well being memberi sumbangan efektif
sejumlah 60,4% pada self-efficacy serta sisanya sejumlah 39,6% diberikan
pengaruh dari sejumlah faktor lainnya.

Pada tabel tabulasi silang ditunjukkan bahwa sebagian besar fresh
graduate dengan psychological well being dengan kategori sedang, disertai
dengan self-efficacy pada kategori tinggi dengan presentase 24,7% dengan jumlah
responden 38 orang, sedangkan fresh graduate dengan kategori psychological
well being yang rendah disertai dengan self-efficacy yang sedang dengan

presentase 22,7% dengan jumlah responden 35 orang. Hal ini menunjukkan
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bahwa terdapat pengaruh yang positif diantara psychological well being dengan
self-efficacy, sehingga dapat diartikan semakin tinggi psychological well being
maka self-efficacy akan semakin meningkat. Namun, dalam penelitian ini
ditemukan tidak sedikit fresh graduate yang tidak memiliki pengalaman dalam
bekerja memiliki psychological well being yang rendah, di mana fresh graduate
belum memiliki penilaian positif terhadap dirinya sehingga tidak memiliki
keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya sehingga menyebabkan fresh
graduate mudah merasa cemas dalam menghadapi sebuah tantangan.

Self-efficacy yang tinggi menunjukkan bahwa individu memiliki motivasi
dalam menghadapi sebuah tantangan, lebih percaya diri, memiliki keispana diri
yang baik, serta mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Dalam penelitian
Sakitri (2021) ditemukan fresh graduate pada generasi saat ini memiliki keunikan
dimana fresh graduate dinilai mudah cemas dan stress ketika memasuki dunia
kerja. Namun fresh graduate generasi saat ini memiliki kegigihan dan ekspetasi
yang tinggi dalam sebuah organisasi untuk memiliki pengelolaan karir yang dapat
membantu fresh graduate dalam mewujudkan harapan karier di masa depan.
Menurut Bucovetchi, Slusariuc, & Cincalova (2019) fresh graduate pada generasi
saat ini memiliki semangat kerja dalam meniti karirnya dan akan mengusahakan
yang terbaik untuk dapat berkontribusi dengan baik sesuai apa yang dikerjakan.

Amalia (2021) dalam penelitiannya yang dilakukan pada dewasa awal
menjelaskan bahwa sejumlah individu mengalami banyak tekanan, mudah panik,
senantiasa membandingkan dirinya dengan orang lain, mudah merasa terancam
dan tidak bermakna. Namun hal ini tidak akan terjadi bila fresh graduate memiliki
psychological well being yang baik. Individu dengan psychological well being
yang baik akan mampu memahami diri sendiri, melihat dirinya secara positif,
mampu mengontrol emosinya, serta tidak mudah kecewa atas apa yang terjadi
didalam dirinya. Sehingga dengan fresh graduate mempunyai psychological well
being yang tinggi maka dirinya tidak akan mudah merasa cemas jika dihadapkan
oleh sebuah tantangan atau hambatan yang ada dan self-efficacy yang dimiliki

semakin baik.
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Berdasarkan tingkat pengukuran psychological well being yang dimiliki
oleh fresh graduate secara umum berada pada kategori yang rendah dan sedang.
Dapat dilihat pada dimensi penerimaan diri mayoritas berada pada kategori rendah
sebesar 57,79%, yang dimana dalam penelitian ini menunjukkan bahwa individu
belum memiliki penerimaan diri yang baik dimana individu masih belum bisa
menerima dirinya baik dalam segi positif atau negatif dalam dirinya, serta
individu mudah kecewa pada apa yang sudah terjadi di dalam kehidupannya atau
di masa lalunya. Penelitian Sari dan Eva (2021) mengatakan bahwa fresh
graduate yang belum bekerja membuat individu tersebut merasa tertekan,
khawatir, dan gelisah. Hal-hal yang dirasakan oleh fresh graduate yang belum
bekerja ini membuat fresh graduate sulit untuk menerima keadaan dirinya.

Pada dimensi hubungan positif dengan orang lain mempunyai nilai
tertinggi pada kategori rendah dengan presentase sebesar 48,70% dimana hal ini
menunjukkan bahwa individu tidak mudah percaya dengan orang lain atau
lingkungannya, hal ini menyebabkan individu sulit untuk membangun relasi
dengan orang lain yang ada disekitarnya. Kurniasari et. al (2019) menyatakan
bahwasanya individu dengan psychological well being yang rendah mengalami
kesulitan didalam membangun hubungan dengan orang lain, serta
membandingkan diri dengan orang lain.

Pada dimensi kemandirian memiliki presentase tertinggi dengan kategori
sedang sebesar 35,06% di mana dalam hal ini individu ketika dihadapkan dengan
tekanan sosial individu sulit untuk mengambil keputusan untuk dirinya sendiri,
individu relatif memikirkan pendapat dari orang lain, sehingga menyebabkan
individu tersebut sulit untuk menyesuaikan diri dengan tekanan sosial yang
dihadapinya. Amalia (2021) menjelaskan bahwa individu dengan kemandirian
yang rendah sulit untuk mengambil keputusan untuk diri sendiri serta belum
mampu memiliki inisiatif dan tidak memiliki keberanian untuk mengambil resiko.

Pada dimensi penguasaan lingkungan memiliki presentase tertinggi pada
kategori rendah sebesar 53,24% di mana dalam hal ini individu cenderung
menjadi pribadi yang mengikuti lingkungannya, menerima apapun yang terjadi

dilingkungannya, tidak tergerak untuk mengubah ataupun memperbaiki hal yang
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menurutnya kurang didalam lingkungannya. Individu cenderung menjadi pribadi
yang kurang aktif dalam penguasaan lingkungan. Amalia (2021) menjelaskan
bahwa individu belum mampu bertindak secara tepat di lingkungannya serta
belum menemukan peluang di dalam lingkungannya.

Pada dimensi pengembangan diri memiliki presentase tertinggi pada
kategori sedang sebesar 44,8% di mana hal ini menunjukkan bahwa individu
belum sepenuhnya menyadari potensi yang dimilikinya, akibatnya individu
merasa bahwa dirinya tidak bisa mengembangkan potensi yang dipunyainya, jadi
individu tersebut sulit untuk mengembangkan potensi yang dipunyai. Sari dan Eva
(2021) menjelaskan bahwa fresh graduate yang belum bekerja membuat
penurunan kesehatan mental dan kepuasan hidup. Hal ini menyebabkan individu
terhambat untuk melihat sesuatu yang dapat dilakukan agar dapat melakukan
sesuatu sebagai wujud pengembangan diri.

Pada dimensi tujuan hidup memiliki presentase tertinggi pada kategori
rendah sebesar 52,59% di mana hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
individu yang masih belum mengetahui atau belum melihat adanya tujuan hidup
dalam dirinya, atau fresh graduate mengalami penurunan semangat dalam
mencapai tujuan hidup. Individu cenderung berpasrah dan mengikuti apapun yang
akan terjadi. Berdasarkan penelitian Sari & Eva (2021) ditemukan bahwa fresh
graduate memiliki penurunan kualitas hidup dengan tidak diterima ketika berkali-
kali mencari pekerjaan, dan membuat mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Hal ini menyebabkan adanya penurunan semangat pada fresh
graduate dalam mencapai tujuan hidup

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat digambarkan bahwa masih
banyak fresh graduate mempunyai psychological well being yang rendah. Hal ini
disebabkan oleh sebesar 85,1% fresh graduate masih dalam proses mencari kerja.
Dalam hal ini banyak tantangan atau rintangan yang dialami fresh graduate dalam
mencari kerja. Fresh graduate pada penelitian ini adalah fresh graduate yang
belum memiliki pengalaman dalam bekerja, sehingga menyebabkan responden
dalam penelitian ini memiliki tantangan tersendiri dalam menghadapi dunia kerja.

Di mana fresh graduate pada penelitian ini harus bersaing dengan fresh graduate
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yang memiliki pengalaman dalam bekerja maupun berorganisasi. Safira (2020,
dalam Amalia 2021) juga menjelaskan bahwasanya lulusan sarjana yang belum
bekerja mempunyai gambaran psychological well being yang rendah, khususnya
pada dimensi yang terendah ialah hubungan positif dengan orang lain,
kemandirian, tujuan hidup serta kemampuan memahami lingkungan.

Penelitian ini mengarah pada hasil bahwa kecemasan yang dialami oleh
fresh graduate dalam usaha menghadapi dunia kerja akan mengikuti pandangan
psychological well being yang dimiliki individu, jika individu memiliki
psychological well being rendah, maka self-efficacy individu juga akan rendah,
sehingga menyebabkan individu tidak siap dalam menghadapi dunia Kerja.
Sebaliknya jika psychological well being individu tinggi, maka self-efficacy
individu juga tinggi sehingga siap untuk menghadapi dunia kerja. Psychological
well being yang tinggi digambarkan dengan pribadi yang mampu menerima dan
mengembangkan dirinya dengan tidak takut akan bahaya, merawat atau
mempercantik diri, serta melatih diri dengan mengikuti pelatihan. Self-efficacy
yang tinggi digambarkan dengan mampu menemukan solusi ketika dihadapkan
dengan suatu permasalahan serta mampu menyampaikan pendapat yang dimiliki.

Pentingnya psychological well being bagi fresh graduate untuk
menghadapi tantangan dalam dunia kerja agar tetap berusaha, tidak mudah stress,
khawatir, dan tidak takut dalam menghadapi tantangan. Psychological well being
yang baik bisa menolong individu untuk tetap berusaha dan berani untuk
menghadapi segala resiko yang akan terjadi. Penelitian Robbins & Wilner (2001,
dalam Amalia 2021) menjelaskan bahwasanya periode sesudah lulus dari
perguruan tinggi dipandang menjadi periode yang menimbulkan stress, keragu-
raguan, kecemasan, panik dan tak berdaya yang sesungguhnya tidak perlu terjadi
apabila individu tersebut mempunyai psychological well being.

Dimensi-dimensi psychological well being yang harus dikembangkan
fresh graduate dalam meningkatkan self-efficacy yaitu dimensi tujuan hidup di
mana individu perlu menentukan tujuan dalam kehidupannya, tidak berhenti agar
senantiasa berupaya serta pantang menyerah untuk meraih tujuan meskipun

banyak tantangan, rintangan, atau hambatan yang terjadi dalam kehidupan
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individu tersebut. Dalam mencapai tujuan hidup yang tidak selalu berjalan dengan
lancar, individu perlu dimensi penerimaan diri, di mana individu perlu menerima
pengalaman baik maupun pengalaman yang tidak baik yang dialami oleh individu
sendiri (mastery experience), individu dapat belajar dari pengalaman yang
dimilikinya agar tidak mengalami kegagalan yang sama, sehingga individu lebih
yakin dalam menghadapi sebuah tantangan. Dimensi pengembangan diri, di mana
jika individu dapat menerima apa yang terjadi dalam dirinya, maka individu
tersebut dapat terbuka untuk melakukan hal baru dan tidak takut gagal dalam
menghadapi sebuah tantangan yang ada serta tidak mudah merasa cemas. Individu
menjadi lebih yakin akan kemampuan yang dimilikinya.

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemukan keterbatasan-
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun keterbatasan yang ditemukan
peneliti selama proses penelitian yaitu:

a. Data yang didapatkan sebanyak 154 responden belum dapat menggambarkan
fresh graduate yang ada di seluruh Indonesia, pada penelitian ini lebih
menggambarkan di provinsi Jawa Timur terutama di kota Surabaya dan
Malang. Peneliti mengalami kesulitan dalam menjagkau responden di luar
Pulau Jawa, yang lebih banyak dan lebih bervariasi.

b. Penjelasan tentang Kriteria subjek penelitian yang diperlukan belum spesifik
dijabarkan didalam google form, sehingga banyak dijumpai subjek yang
mengisi kuesioner tidak selaras pada ketentuan penelitian serta terdapat
sejumlah subjek yang merasa bingung mengenai kriteria “tidak memiliki
pengalaman bekerja”.

c. Kurangnya data demografi mengenai pengalaman responden selama menjadi
mahasiswa atau pengalaman dalam bekerja sebelumnya. Sehingga kriteria

responden dalam penelitian ini belum terkontrol dengan baik.

5.2. Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis serta
interpretasi pada penelitian ini ialah didapatkan pengaruh positif yang signifikan

diantara psychological well being terhadap self-efficacy pada fresh graduate yang
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sedang menghadapi dunia kerja, yang ditunjukkan dari koefisien regresi r
sejumlah 0,479 serta nilai p sejumlah 0,000 (<0,05). Sehingga memperlihatkan
bahwasanya makin tinggi psychological well being, menyebabkan makin tinggi
pula self-efficacy yang di miliki oleh fresh graduate.

Nilai sumbangan efektif psychological well being terhadap self-efficacy
ditunjukkan pada nilai R square, dimana pada penelitian ini memiliki nilai R
square sejumlah 0,230 yang memperlihatkan bahwasanya psychological well
being bisa menjelaskan self-efficacy sejumlah 23% sementara sisanya 77%
diberikan pengaruh melalui faktor lainnya yang belum diteliti pada penelitian ini
seperti: vicarious experience dan verbal persuasion
5.3. Saran

Sesuai dengan penelitian yang sudah peneliti lakukan, peneliti

memberikan saran bagi:

1. Bagi Mahasiswa
Disarankan untuk mengenal dan meningkatkan psychological well being
yang dimiliki, terutama dalam meningkatkan dimensi penerimaan diri
seperti tidak merasa insecure, menguatkan kelebihan , dan menerima
kekurangan diri. Mahasiswa juga harus membangun hubungan positif
dengan orang lain seperti menambah pergaulan dengan mahasiswa luar
Universitas dan berkenalan dengan petinggi perusahaan. Penguasaan
lingkungan juga penting agar mahasiswa dapat memilih pekerjaan yang
sesuai dengan passionnya, berani mengemukakan opnini, dan menjaga
hubungan baik dengan orang lain. Semua hal ini sangat penting agar
mahasiswa mampu menentukan tujuan hidup terutama saat memasuki
dunia kerja.

2. Bagi Partisipant
Disarankan untuk tidak mudah merasa cemas dan takut terhadap dunia
kerja, melainkan berusaha mengembangkan kemampuan diri dengan

mengikuti seminar atau bursa kerja. Tidak mudah menyerah dalam
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menghadapi tantangan persaingan dalam dunia kerja juga merupakan hal
yang penting dimiliki partisipan.

. Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan agar lebih mempersiapkan fresh graduate dalam memasuki
dunia kerja dengan memberikan program yang ditujukan untuk
mengenali diri sendiri dan mengenali lingkungan atau dunia kerja. Agar
fresh graduate memiliki kondisi psikologis yang baik sehingga dapat
lebih siap dalam mengambil resiko dan tantangan yang terjadi saat
memasuki dunia kerja untuk mencapai tujuan hidup yang ditentukan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar melakukan penelitian pada faktor lain diluar penelitian
ini. Disarankan juga untuk memperbanyak responden, menambah data
responden dalam penelitian, memspesifikkan dunia kerja yang
dimaksudkan, apakah bekerja pada perusahaan atau bekerja sendiri
dengan membuka bisnis dan semacamnya, serta memperhatikan
persebaran data dalam penelitian agar data yang didapatkan lebih

spesifik.
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